
BAB 2

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Nanang Nusantara Tritama pertama kali didirikan dengan nama Nanang

Tailor pada tahun 1988. Nanang Tailor merupakan usaha kecil yang didirikan oleh

Bapak Nanang bersama istrinya. Setiap harinya Nanang Tailor menerima pesanan

jahit pakaian jas, seragam, dan lain-lain dari warga sekitar (Nurhasan, 2021).

Pada tahun 1990 Nanang Tailor dipercayakan untuk menangani pesanan

pakaian seragam karyawan pabrik PT. Showa Manufacturing Indonesia dan

berkembang sampai pada tahun 2002. Pada tahun 2002 Nanang Tailor

mendaftarkan diri sebagai perusahaan berbadan hukum bernama PT. Nanang

Nusantara Tritama (Nurhasan, 2021).

Kini perusahaan yang beralamat di Jalan Kebon Jeruk XIX Nomor 100

merupakan perusahaan tekstil yang telah memproduksi puluhan ribu pakaian

seragam karyawan di berbagai pabrik Indonesia dan perusahaan ini telah membuka

lowongan pekerjaan untuk warga sekitarnya. Kini kepemilikan perusahaan PT.

Nanang Nusantara Tritama telah berpindah tangan ke direktur perusahaan saat ini

yaitu Bapak Nurhasan (Nurhasan, 2021).

Gambar 2.1. Logo perusahaan
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2.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi dari PT. Nanang Nusantara Tritama adalah menjadi perusahaan tekstil

terkemuka yang dapat membuat pakaian berkualitas dengan harga terjangkau untuk

masyarakat umum.

Misi dari PT. Nanang Nusantara Tritama yaitu menghasilkan produk

pakaian yang berkualiatas dengan harga terjangkau, memberikan pelayanan yang

terbaik untuk memenuhi keinginan konsumen, dan memberikan konstribusi positif

bagi masyarakat sekitar dengan menyediakan lowongan pekerjaan.

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Gambar 2.2. Struktur organisasi perusahaan

Gambar 2.2 menjelaskan struktur organisasi PT Nanang Nusantara Tritama.

Nurhasan menjabat sebagai direktur utama perusahaan sekaligus pembimbing
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proses kerja magang. Direktur utama bertanggung jawab dalam memimpin dan

membina perusahaan secara efektif dan efisien, serta menentukan kebijakan

tertinggi perusahaan.

Saharah menjabat sebagai sekretaris perusahaan. Sekretaris perusahaan

bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan seluruh penyelenggaraan roda

organisasi bidang administrasi dan tata kerja perusahaan serta mempertanggung

jawabkan kepada direktur perusahaan. Kemudian Marsyah Nurfani menjabat

sebagai manajer SDM. Manajer SDM atau Manajer Sumber Daya Manusia

bertanggung jawab dalam mengordinasikan sumber daya yaitu menganalisa

kebutuhan akan tenaga kerja, pengadaan karyawan baru, pengembangan karyawan,

dan penilaian kinerja karyawan.

Irfan menjabat sebagai manajer produksi. Manajer Produksi bertanggung

jawab dalam mengawasi proses produksi yaitu menyusun jadwal produksi,

memastikan anggaran yang efisien, dan memantau proses produksi. Kemudian ada

tenaga pelaksana yang bertanggung jawab dalam melakukan proses produksi dari

pemotongan bahan kain, menjahit, dan melakukan quality check pada produk.
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